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BUPATI BARITO KUALA
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI BARITO KUALA
NOMOR 188.45/561/KUM /2022

TENTANG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KABUPATEN BARITO KUALA

BUPATI BARITO KUALA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan pelayanan pencatatan
sipil dan kependudukan yang lebih mudah, murah, jelas
dan transparan, maka perlu disusun Standar Operasional
Prosedur Pelayanan pada Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Barito Kuala dengan Keputusan
Bupati;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Tingkat 1T di Kalimantan
( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9,
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawianan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor I,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3019);

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999  tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme ( Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Azasi
Manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3886);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia










17. Pelayanan Pencatatan Pengakuan Anak
18. Pelayanan Pencatatan Pengesahan Anak
19. Pelayanan Penerbitan Kartu Identitas Anak
20. Pelayanan Perubahan Nama

sebagaimana terlampir dalam Keputusan ini.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 5 Desember
2023.

itetapkan di Marabahan




